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Abstract

Shaykh Ahmad Muhammad Shakir is one of the
scholars who gave advice on the book Sunan
Tirmidhi. Among the many styles of sharia methods
from several scholars, Muhammad Sha kir has his own
characteristics and patterns. The description of this
method has not been found in journal articles in
Indonesia. Therefore, the researcher reviews the
sharah method used by Shaykh Muhammad Sha kir in
his recitation of Sunan Tirmidhi's book and its
implementation in other sharah books, as well as the
composition of the sharah method. Through
qualitative methods, this research concludes that
Shaykh Muhammad Shakir's method in teaching
Sunan Tirmidhi's book is the ijmali method. The
reason for this method is closely related to the four
patterns that Shaykh Muhammad Shéakir has in the
following hadith lectures: (1) sharah hadith with
hadith, (2) the words of sahd bat, (3) kalam tabi ‘in, (4)
using ijtihad and style of language. In his lecture,
Shaykh Muhammad Sha kir uses several compositions
such as mentioning the full name of the author of the
hadith, nahwu, figh issues, and a description of the
lafadz hadith.
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Abstrak

Syaikh Ahmad Muhammad Syakir merupakan salah satu
ulama yang mensyarahi kitab sunan tirmizi. Di antara banyak
corak metode syarah dari beberapa ulama, Muhammad
Sya kir memiliki ciri khas dan pola tersendiri. Penjabaran
metode ini belum ditemukan di artikel jurnal di Indonesia.
Oleh karenanya, peneliti mengulas metode syarah yang
digunakan Syaikh Muhammad Syéakir dalam mensyarah
kitab Sunan TirmiZi dan implementasinya dalam kitab syarah
lain, serta komposisi metode syarahnya. Melalui metode
kualitatif, penelitian ini menyimpulkan bahwa metode
Syaikh Muhammad Syakir dalam mensyarah kitab Sunan
Tirmizi adalah metode ijmali. Alasannya metode tersebut
erat kaitannya dengan empat pola yang dimiliki Syaikh
Muhammad Syakir dalam mensyarah hadis berikut ini: (1)
syarah hadis dengan hadis, (2) perkataan sahabat, (3) kalam
tabi‘in, (4) menggunakan jjtihad dan gaya bahasa. Dalam
pensyarahannya, Syaikh Muhammad Sya kir menggunakan
beberapa komposisi, seperti menyebutkan nama lengkap dari
perawi hadis, nahwu, masalah fikih, dan uraian lafaz hadis.

Kata Kunci: Metode Syarah, Syaikh Muhammad Syakir,
Sunan Tirmizi.
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PENDAHULUAN

Kitab Sunan Tirmidzi merupakan salah satu kitab hadis yang
memiliki keistimewaan dan penting bagi umat Islam. Kitab ini
dikarang oleh Imam Abu 'Isa Muhammad bin 'Isa bin Sawrah bin Musa
bin ad-Dahhak at-Tirmidzi, yang dikenal sebagai salah satu ahli hadis
terkemuka dalam sejarah Islam. Kitab ini mengumpulkan hadis-hadis
Rasulullah SAW dari berbagai sumber, dan menjadi rujukan penting
dalam memahami ajaran dan praktek agama Islam.

Dalam proses memahami dan mempelajari Kitab Sunan
Tirmidzi, berbagai metode dan pendekatan digunakan oleh para ulama
dan cendekiawan. Salah satu metode yang terkenal adalah metode
Syaikh Ahmad Muhammad Syakir dalam mensyarah atau
mengomentari Kitab Sunan Tirmidzi. Syaikh Ahmad Muhammad
Syakir merupakan seorang ulama terkemuka dari al-Azhar, Mesir,
yang telah memberikan kontribusi besar dalam memahami dan
menafsirkan hadis-hadis yang terdapat dalam Kitab Sunan Tirmidzi.

Pembahasan mengenai syarah kitab Sunan Tirm1z1 tidaklah baru
dalam lingkungan akademis di perguruan tinggi Indonesia. Beberapa
peneliti telah melakukan penelitian terkait syarah kitab Sunan at-
Tirmizi, seperti yang dibahas dalam jurnal yang ditulis oleh
Muhammad Khadhary berjudul "Studi Kritik kitab Tuhfatul al-
Ahwazi Syarh Sunan Tirmizi".! Dalam penelitian tersebut, ditemukan
bahwa kitab Tuhfatul al-Ahwazi, yang merupakan syarah dari Sunan
Tirmizi, tidak hanya memuat penjelasan terhadap matan hadis, tetapi
juga mencakup biografi para perawi hadis. Sebelum mensyarahi hadis
yang diriwayatkan oleh Imam Tirmizi, penulis terlebih dahulu
menjelaskan mengenai para perawi hadis yang akan disyarahi,
termasuk membahas kredibilitas mereka dalam meriwayatkan hadis
serta kritik dari ulama hadis. Penelitian Muhammad Khadhary tidak
membahas metode pensyarahannya yang dilakukan oleh Syaikh
Ahmad Muhammad Syakir. Inilah perbedaan utama dengan penelitian
yang sedang dilakukan oleh peneliti saat ini.

Selain penelitian yang telah disebutkan sebelumnya, terdapat
juga peneliti lain yang bernama Dhiyaul Fahmi dengan judul

! Khadhary, M. (2013). STUDI KRITIK KITAB TUHFAT AL-AHWADZi SYARH
JAMI' AL-TIRMIDZI KARYA AL-MUBARAKFURY. Farabi, 102), 99-106.
Retrieved from https://journal.iaingorontalo.ac.id/index.php/fa/article/view/768
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penelitian "Studi Syarah Hadis Imam at-Tirmizi dan Kitabnya".? Hasil
dari penelitian ini mengungkapkan tentang kekonsistenan Imam
Tirmizi dalam meriwayatkan hadis-hadis, serta menjelaskan tentang
asal muasal penyusunan kitab Sunan Tirm1z1 yang ditulis pada abad
ke-3 H, periode penyempurnaan, dan pemilihan hadis-hadis yang
termuat di dalamnya. Perlu dicatat bahwa penelitian Dhiyaul Fahmi
jugatidak membahas metode yang digunakan oleh Syaikh Muhammad
Syakir dalam mensyarahi kitab Sunan Tirmizi. Dengan adanya
penelitian tersebut, dapat kita lihat bahwa terdapat variasi dalam
penelitian terkait syarah kitab Sunan Tirmizi. Setiap penelitian
memiliki fokus dan pendekatan yang berbeda, dan tidak semua aspek
dapat dicakup oleh setiap peneliti. Hal ini mencerminkan kekayaan
dan keragaman dalam kajian hadis serta metode syarah yang
digunakan oleh ulama yang berbeda.

Dalam konteks penelitian yang sedang dilakukan, penjabaran
mengenai metode Syaikh Muhammad Syakir dalam mensyarahi kitab
Sunan Tirmizi belum ditemukan dalam artikel jurnal di Indonesia.
Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk mengulas dan
menjawabnya dalam artikel tersebut. Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan metode kualitatif dan menjadikan kitab Sunan Tirmizi
sebagai sumber data primer. Selain itu, sumber data sekunder yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi kitab-kitab, jurnal, dan artikel
terkait dengan judul yang disebutkan sebelumnya. Sumber data
tersebut digunakan untuk mendukung pembahasan dan memperkuat
analisis penelitian yang dilakukan.

Dalam penelitian ini, penulis akan secara spesifik membahas
metode syarah yang digunakan oleh Syaikh Muhammad Syakir dalam
mensyarah kitab Sunan Tirmizi. Pendekatan yang digunakan adalah
melalui perspektif kajian syarah hadis. Untuk mencapai hasil yang
baik dalam penelitian ini, peneliti melakukan tinjauan pustaka atau
library research. Hal ini meliputi menelaah kitab-kitab syarah hadis
dan buku-buku yang membahas tentang syarah, serta mengkaji jurnal-
jurnal yang sebelumnya telah meneliti mengenai kajian syarah hadis.
Dengan demikian, peneliti menggunakan pendekatan yang
komprehensif dalam mengumpulkan informasi dan memahami metode
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syarah yang digunakan oleh Syaikh Muhammad Syakir dalam
mensyarah kitab Sunan Tirmiz.

PEMBAHASAN
Metode Syarah Syaikh Ahmad Muhammad Syakir

Syaikh Ahmad bin Muhammad Syakir atau lebih dikenal
dengan Syaikh Muhammad Syakir, adalah ulama ahli hadis terkemuka
yang berasal dari Mesir. Lahir pada tahun 1309 H/1892 M di Kairo
Mesir.* Syaikh Muhammad Syakir memiliki nasab yang bersambung
hingga sampai kepada seorang Sahabat Rasulullah yang terkenal,
yaitu ‘Ali bin Abi Talib. Syaikh Muhammad Syakir merupakan salah
seorang di antara 2 ulama hadis paling berpengaruh pada abad ke-20
bersama dengan Syaikh Muhammad Nasiruddin al-Albani, dan banyak
dijadikan rujukan oleh ulama-ulama dimasa kini. Wafat pada tahun
1377 H/1958 M.

Syaikh Muhammad Syakir mulai menjadi seorang penuntut
ilmu sejak usianya masih sangat belia. Ayahnya menjadi guru
pertamanya. Ayah Ahmad Syakir sebelumnya adalah kepala hakim di
Sudan, kemudian pindah ke Kota Iskandariyah (Alexandria), Syaikh
Muhammad Syakir pun juga turut serta. Dia pun kemudian tumbuh
terbimbing di lingkungan ulama. Di antara ulama tersebut adalah
Syaikh ¢ Abdussalam al-Faq,* dimana dia belajar syair dan sastra Arab
dari Syaikh ‘ Abdussalam al-Faqi. Waktu itu usia dia belum sampai 20
tahun, akan tetapi dia telah bersemangat untuk mempelajari ilmu
hadis. Ketika ayahnya diangkat menjadi wakil rektor Universitas Al-
Azhar, Syaikh Muhammad Syakir juga ikut belajar di Universitas
tersebut. Disana dia belajar dari beberapa orang ulama, di antaranya:
Syaikh Ahmad al-Syinqiti, Syaikh Syakir al-Iraqi, dan Syaikh
Jamaluddin al-Qasimi. Menurut kesaksian Syaikh Muhammad Hamid
al-Faqi (salah seorang sahabat Syaikh Muhammad Syakir), Syaikh
Muhammad Syakir terkenal memiliki kesabaran yang begitu tinggi.
Hafalannya pun terkenal sangat kuat. Dia juga memiliki kemampuan
tinggi dalam memahami hadis dan bagus mengungkapkannya dengan

3 Syaikh al-Zirikli, A/-A ’lam (Beirut: Dar al-Ilmi), 1, 220.
4 Qutaibah bin ‘Adnan al-Madi, Basair min Taa‘ligat Syams Abu al-Asybal Ahmad
Muhammad Syakir ala Ahadis Musnad Ahmad, (Beirut: Dar al-Sahabah, tt), 39.
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nas maupun akal (ketika melawan orang-orang liberalis dan ahli
kalam).

Sebagaimana prinsip para ahli hadis, Syaikh Muhammad Syakir
sangat anti terhadap metode taklid. Syaikh Muhammad Syakir telah
memberikan kontribusi yang sangat besar bagi dunia Islam
kontemporer. Dia telah memberikan banyak sumbangan berupa karya-
karya monumental atas penelitiannya pada kitab-kitab hadis ulama
sebelumnya. Adapun salah satu karya beliau ialah;

1) Syarah Musnad Imam Ahmad (belum berakhir sampai beliau
wafat)

2) Tahqiq terhadap Al-Ihkam karya Ibnu Hazm

3) Tahqiq terhadap Alfiyatul Hadis karya Al-Suyati

4) Takhrij terhadap Tafsir At-Tabari bersama saudara beliau
Mahmud Syakir

5) Tahqiq terhadap kitab Al-Kharaj karya Yahya bin Adam

6) Tahqiq terhadap kitab Al-Raudatun Nadiyyah karya Siddiq
Hasan Khan

7) Syarah Sunan Tirm1z1 (belum berakhir sampai beliau wafat)

8) Tahqiq Syarah Aqidah al-Tahawiyyah

9) ‘Umdatut Tafsir ringkasan Tafsir Ibnu Katsir (belum berakhir
sampai beliau wafat)

10) Ta‘liq dan Tahqiq terhadap Al-Muhalla karya Ibnu Hazm dlI1.°

Al-Jami‘at- Tirmizi atau yang dikenal dengan Sunan Tirmizi
adalah kitab hadis yang dihimpun atau ditulis oleh Imam Abu ‘Isa
Muhammad bin ‘Isa bin Saurah al- Tirmizi lahir di Tirmiz Uzbekistan
pada tahun 824 M atau 209 H nama beliau dinisbatkan pada sebuah
sungai yang ada di daerah tersebut, yaitu sungai yang di kenal dengan
nama sungai Jaihun. Kitab Sunan Tirmizi terbagi menjadi 50 bab dari
3956 hadis yang meliputi delapan pokok pembahasan hukum Islam.
Diantara ciri-ciri kitab Sunan Tirmizi ialah menjeslakan tentang sanad
hadis serta komentar beberapa Imam mazhab. Kriteria lain yang juga
belum dimiliki pengumpul hadis sebelum Imam Tirmizi ialah perihal
baru berkenaan dengan kualitas hadis. Menurut Ibnu Taimiyah, Imam
Tirmizi ialah salah satu tokoh pertama yang secara resmi
menggunakan istilah Aasan dalam menghukumi hadis, di samping itu

5 Hasan Ali al-Syayiqi, Juhud al-Syaikh Ahmad Muhammad Syakir fi Tahgiq wa
Fihrisat Kutub al-Sunnah al-Nabawiyyah al-Syarifah, 153.
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beliau juga menitikberatkan penilaian para perawi hadis dengan
menggunakan kaidah ilmu aljarh wa ta’di/ (cacat dan benar). Ada
beberapa ulama yang mensyarah kitab sunan Tirmizi, salah satunya
ialah kitab Tuhfatul al-ahwadzi karya Imam Muhammad
‘Abdurrahman al-Mubarok Fuari, Al-‘Urfu al-Syazl karya Imam
Muhammad Anwar Syah bin Mu‘zom al-Kasymiri, Aridatul al-
Ahwazi karya Syaikh Abi Bakar Ibnu al-‘Arabi al-Maliki, Qatul al-
Mughtazi karya Syaikh al-Hafiz Imam al-Suyati, Al-Mungih karya
Syaikh Muhammad Ibnu Muhammad yang terkenal dengan sebutan
Ibnu Sayyid al-Nas al-Syafi‘1.
Ada 3 metode Syaikh Ahmad Muhammad Syakir dalam
mensyarah hadis-hadis kitab Sunan Tirmizi;
1) Takhrij hadis-hadis yang diriwayatkan oleh Imam at- Tirmiz1
dari aspek sanad dan matan di kitab sunannya dengan ringkas.
Tujuan dari takhrij sederhana ini hanyalah untuk
mengetahui nama asli dari perawi hadis dikarenakan tujuan
utama dari syarah hadis ialah menjelaskan makna pesan dari
hadis nabi, Selain itu tidak termasuk terhadap pemaknaan
syarah hadis seperti menyebutkan nama perawi dengan lengkap
beserta kualitasnya, seperti contoh hadis yg diriwayatkan
sahabat Abu Hurairah RA.

3 oiaaid ik, alas e o o 1 ol 5ah0 B Bk O 02
L.,j }L__,.:\_;-» :‘bé'b L“,jj cg-o\j:c ‘:,.a\ O ‘T'l:f'“ ‘3/5 w«liysally i\;&)\ §}1fp.“
fosin B2 Eas B

Hadis tentang diperbolehkannya membunuh dua hewan
ini diriwayatkan oleh Imam lima, yaitu Imam Ahmad, Aba
dawud, Tirmizi, Nasa‘i, Ibnu Majah dan hadis ini dihukumi
sohih dan hasan oleh Imam Tirmiz1.

oAl gl s gk Gl
Penerapan

dalam syarah Syarah hadis Hadis yang dibahas
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2) Menyebutkan perbedaan pendapat ulama-ulama mengenai
dengan masalah fikih untuk menjelaskan hukum syariat.
Menyebutkan perbedaan pendapat ulama ini meliputi 4
mazhab, Imam Malik, Syafi’, Hanafi dan Imam Hambalr.
Seperti contoh hadis yang diriwayatkan Sayyidatina ‘Aisyah
RA:
ol sl 3ale 13 el dele <l o gl JUB:cdlE 2dle oo
ol lda g9y A8y crummio (ru Cad> Addle Cous> ]l g
oLl 3ol 1310 1dag e (ye elavy dule @il o @il (e Ldle (oo
Al o ol lsal (o elall Jal AST U8 509 ccuddl cazg oyl
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Para sahabat saling berselisih pendapat tentang alasan
diwajibkannya bersuci setelah melakukan hubungan intim
(mandi junub). Sebagian dari mereka ada yang berpendapat
wajib, sedangkan sebagian yang lain tidak mewajibkan mandi.

Ibnu Rusyd dalam kitab Bidayatul Mujtahid wa
Nihayatul Muqtasid menyampaikan, bahwa menurut sebagian
sahabat diwajibkannya mandi junub karena ada pertemuan dua
jenis alat kelamin yang berbeda. Terlepas apakah sampai
mengeluarkan sperma (berejakulasi) atau tidak. Pendapat itu
dijadikan pegangan oleh para ulama Ansar, Imam Malik berikut
murid-muridnya, Imam Syafi‘7 berikut murid-muridnya, dan
beberapa ulama dari Mazhab Zahiri. Sedangkan, sebagian ulama
dari Mazhab Zahiri lainnya berpendapat, yang diwajibkan
bersuci hanya hubungan intim yang sampai ejakulasi.

T4l @ Guatll Cudzdl 70l P PLANE S |
Penerapan

Sl g Syarah hadis Hadis yang dibahas

il 13) I3 | Jl s aaile o
Coaml Calites | 29 ol slisl | ade <l o ol
il BT NES |.5!>> :p__L__Aj

6 Muhammad bin ‘Ts3 bin Saurah bin Masa bin Dahhak al- Tirmiz1, a/-Jami’ al-Kabir,
(Beirut: Dar al-Garbi al-Islami, 1998), No. Hadis 109, 1, 170.
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3) Menjelaskan status hukum hadis “Hasan dan Sahih” yang Imam
Tirmizi sebutkan dengan menyebutkan pendapat-pendapat para
ulama hadis.

Menghukumi hadis Sahih atau hasan yang dilakukan oleh
Imam Tirmizi tidaklah sebatas menghukumi saja, melainkan
menyebutkan alasan mengapa hadis tersebut dihukumi Sahih
atau hasan seperti contoh:

ol sl 3ele 13 elus dule <l o gl JUB:cdlE aiile oo
e rud Cade Lddle Caus e uddl cg

Hadis yang diriwayatkan oleh Sayyidatind ‘Aisyah ini
dihukumi Sahih oleh Imam ibnu qotton dan ibnu hibban akan
tetapi Imam Bukhari menghukumi mursal karena rdwi yang
bernama al-Azra’i dan ‘Abdurrahman Ibnu Qasim terdapat
kesalahan dalam periwayatan, namum para ulama yang
menghukumi Sahih itu dikuatkan lagi oleh pendapatnya Imam
Ibnu Solah dan Imam Nawawi karena terdapat perubahan
sehingga terdapat perbedaan pendapat tentang hukum hadis ini.
Contoh hadis:
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Hadis yang disyarah Syaikh Ahmad Muhammad Syakir

ini menggunakan metode yang pertama dan kedua dan dengan
5 komposisi, yaitu:

Penerapan
dalam syarah
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1. Menjelaskan Biografi Perawi Hadis
Ada beberapa nama perawi hadis di atas yang
dijelaskan Syaikh Ahmad Muhammad Syakir, yang

pertama pada lafadz ,Sud) 550> g.:i nama lengkap beliau

ialah Imam Muhammad bin Maimun al-Marwazi
sedangkan lafadz 5]l merupakan julukan yang di

berikan oleh para ulama yang berarti semua perkataan
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nya pasti manis dan baik dan terhindar dari kata-kata
kotor.
Perawi kedua yang dijelaskan Syaikh Ahmad

Muhammad Syakir ialah lafadz 3,31 e yang mana

nama lengkap beliau adalah ‘ Abdul Karim Bin Malik Al-
Jazari Al-Hadromi Abu Sa‘ld bukan Ibnu Abi Muhariq
karena rawi yang bernama Abdul Karim Bin Abi Muhariq
tidak di sebutkan di perawi dari gurunya yang bernama
Migsam dan tidak di sebutkan pula di para gurunya Abi
Hamzah Al-Syukart.
2. Syarah Sanad
Hadis yang diriwayatkan oleh sahabat Ibnu ‘ Abbas
tentang wajibnya kafarat bagi perempuan haid itu
memiliki 50 jalur sanad. Namun, Imam Tirmizi dalam
meriwatkan hadis ini menggunakan 2 jalur: yang pertama
jalur dari Syariq dari gurunya Khosif dari gurunya
Migsam jalur ini digunakan oleh Imam al-Darim di kitab
sunannya juz 1 hal. 254, Imam Abl Dawud juz 1 hal. 109
dan 272, Musnad Ahmad bin Hanbal no 2997 juz 1 hal.
325 dan Imam Baihagqi di kitabnya yang mana semua jalur
Imam tersebut melalui Syariq dari gurunya Khosif, dan
jalur kedua dari Abi Hamzah al-Sukkari dari gurunya
‘Abdul Karim dari gurunya Miqsam. Jalur ini digunakah
Imam Al-darimi di kitab sunannya juz 1 hal. 255, Imam
Al-Daruqutni hal. 410-411, Imam Ibnu Majah di
sunannya juz 1 hal. 116, Imam Ibnu Jarud hal. 59 dan
Imam Baihaqi di kitabnya juz 1 hal. 317.
3. Hukum Hadis
Hadis dari jalur pertama hukumnya mauguf dan
dari jalur kedua dihukumi marfir’.
4. Mukhtaliful Hadis
Hadis di atas memiliki banyak lafaz, salah satunya
hadis yang diriwayatka oleh Imam Abi Dawud di kitab
sunannya
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Dan masih banyak lagi lafaz-lafaz hadis mengenai
wajibnya membayar kafarat bagi perempuan haid ketika
meninggalkan puasa. Inilah lafadz-lafadz hadisnya:
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Inilah lafaz-lafaz hadis yang diriwayatkan para
ulama hadis di kitab-kitab hadis.

. Masalah Fighiyah.

Para ulama masih berbeda pendapat tentang
wajibnya kafarat seorang perempuan ketika datang bulan.
Namun, hadis di atas menjelaskan bahwa hadis perintah
tersebut hanya sebatas pilihan atau hukum sunnah
bukanlah perintah yang mengarah ke hukum wajib,
karena suatu perintah yang mengarah ke hukum wajib itu
harus ada wasilah atau gorinah yang menunjukkan hukum
wajib.

Metode Syarah Syaikh Muhammad Syakir dan

Implementasinya

Inilah contoh konstruksi metode syarah yang dimiliki oleh
Syaikh Ahmad Muhammad Syakir dalam mensyarah hadis-hadis kitab
Sunan Tirmizi, di hadis satu dan hadis yang lain memakai konstruksi
yang berbeda sehingga penerapan konstruksi metode syarah tidak
terlalu fokus apa yang diterapkan di awal hadis.
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Contoh 3 hadis yang diambil dari kitab Sunan Tirmiz1 menggunakan
konstruksi yang berbeda-beda
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Tabel ini menjelaskan terkait dengan konstruksi metode
syarah yang di ambil dari 3 hadis di kita Sunan Tirmizi karena di hadis
pertama Syaikh Ahmad Muhammad Syakir memakai 5 konstruksi
dalam pensyarahan, yaitu biografi perawi hadis, model sanad, hukum
hadis, masalah hukum fikih, dan hadis yang berbeda, sedangkan di
hadis ke 2 dan ke 3 memakai 4 komposisi yang semuanya terlihat

berbeda.

Dari 3 Tabel di atas ada 7 langkah Syaikh Ahmad Muhammad
Syakir ketika diterapkan di kitab syarah yang lain :
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1)

2)

3)

Biografi Perawi Hadis

Dikarenakan beberapa nama perawi hadis masih banyak
yang belum diketahui, maka langkah menyebutkan dan
menjelaskan nama lengkap perawi hadis sangatlah penting.
Seperti nama rawi & ¢y sl adgdl g3f nama lengkap beliau

ialah Imam Ahmad bin ‘Abdurrahman bin Bakkar bin ‘Abdul
Malik bin Walid bin Abi ’Arta’ah, Imam hafiz mengatakan

bahwa beliau @gaue terpercaya dan para Imam yang lain tidak

bisa memberikan komentar selain dengan kata terpercaya.
Analisis Lafaz

Langkah ini untuk mengetahui makna lafaz hadis yang
sebenarnya, banyak dari lafaz-lafaz hadis yang memakai lafaz

majas, seperti hadis ¢W! ¢ ¢W| yang berarti wajibnya mandi

ialah ketika keluar mani.
Hukum Fikih

Hadis tidak diperbolehkannya memasukkan tangan ke
dalam air yang suci mensucikan ketika bangun tidur ini terdapat
beberapa pendapat ulama. Imam Nawawi berpendapat bahwa
penduduk Hijaz bercebok dengan batu dan negaranya sangatlah
panas maka dari itu mereka tidak bisa menghindar dari najis
ditangannya. Akan tetapi, menurut para mayoritas ulama

7 Abu al-Ala Muhammad Abdurrahman bin Abdurrahim al-Mubarak Fuari, Tuhfatul
Ahwadzi bi Syarh Jami’ al- Tirmizi, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, tt), 1, 90.
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4)

)

hukum memasukkan tangan ke dalam wadah itu hanya makruh
tanzih bukan makruh tahim. Dan dari hadis ini menjelaskan
sunnah membasuh tangan sebelum berwudu atau memasukkan
tangan ke dalam wadah yang terdapat air yang dibuat untuk
bersuci.
Mukhtaliful Hadis

Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Tirmizi ini sama
dengan riwayat Imam Ibnu Majah, akan tetapi memiliki
bebarapa perbedaan dengan riwayat Imam yang lain. Salah
satunya, ialah riwayat Imam Bukhari Muslim di kitab sahihnya

dengan menggunakan lafaz hadis 3 s deds Ce pfi.a-l i)
‘_:l;fU\ oo Legly, lafaz hadis yang diriwatkan oleh Imam Tirmizi
menggunakan lafadz JJ! ;.

Syarah sanad
Hadis di atas diriwayatkan oleh sababat ‘Amar, Jabir dan

‘Aisyah, hadis Ibnu ‘Umar ini diriwayatkan Imam al-Daruqutni di
kitab sunannya, dan hadis Jabir diriwayatkan Imam Ibnu Majah dan
Imam al-Daruqutni dan hadis ‘Aisyah diriwayatkan oleh Imam Aba
Hatim di kitab ‘Ilal nya.

6)

7)
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Hukum hadis

Mengetahui hukum hadis sangat penting untuk dijadikan
sumber ketika ingin melakukan sesuatu amal ibadah, hukum
hadis di atas ialah sahih dan hAasan menurut Imam at- Tirmizi.
Takhrijhadis

Fungsi dari takhrij ini untuk mengetahui berapa banyak
para ulama yang meriwayatkan hadis dan berada di kitab mana
saja, Hadis di atas diriwayatkan ashabus sunan dengan
menggunakan lafaz yang sama. Sedangkan Imam Bukhari

Muslim meriwayatkan hadis tersebut dengan lafaz degs (o

bukan JJI ;ys.
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KESIMPULAN

Dari pemaparan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
kontribusi Syaikh Ahmad Muhammad Syakir dalam kitab Sunan
Tirmizi bukan hanya mensyarahi, melainkan mentahqiq dan
memberikan komentar di setiap hadis-hadis. Peneliti dapat
menyimpulkan dua hal. Pertama, metode syarah Syaikh Ahmad
Muhammad Syakir dalam mensyarahi hadis meliputi 3 hal; takhrij
hadis-hadis yang diriwayatkan oleh Imam at- Tirmizi dari aspek sanad
dan matan di kitab sunannya dengan ringkas. Menyebutkan perbedaan
pendapat ulama-ulama mengenai dengan masalah fikih untuk
menjelaskan hukum syariat. Menjelaskan status hukum hadis “Hasan
dan Sahih” yang Imam Termidzi sebutkan dengan menyebutkan
pendapat-pendapat para ulama hadis. Kedua, komposisi metode
syarah yang dibangun Ahmad Muhammad Syakir tidak jauh dari
komposisi para pensyarah hadis lainnya, seperti kitab Tuhfatul
Ahwadzi syarah Sunan Tirmizi karya Syaikh ‘Abdurahman al-
Mubarok Furl. Syaikh Ahmad Muhammad Syakir mensyarahi kitab
Sunan TirmiZi menggunakan metode ijmali. Adapun komposisi
metodenya adalah sebagai berikut: Menyebutkan biografi perawi
hadis, menguraikan lafaz-lafaz hadis yang sulit dipahami,
menyebutkan hukum fikih, menyebutkan hadis-hadis yang berbeda,
syarah sanad hadis, hukum hadis, takhrij hadis.
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